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ABSTRAKSI

Dalam perkembangan pariwisata dewasa ini, kelengkapan alat transportasi dan
kemudahan aksesibilitas di obyek wisata merupakan faktor yang paling mendasar dala
suatu industri pariwisata. Hal ini dikarenakan pariwisata dalam gaya hidup modern ini
bukan hanya dikonsumsi oleh kaum menengah ke atas saja melainkan juga oleh kaum
menengah kebawah. Suatu industri pariwisata seolah tak mungkin lepas dari sarana
transportasi. Untuk itu, pengadaan sarana transportasi umum sangat diperlukan di suatu
kawasan wisata. Obyek wisata merupakan akhir dari perjalanan wisata dan haru
memenuhi syarat aksesibilitas, artinya obyek wisata tersebut harus mudah dicapai dan
dengan sendirinya juga mudah ditemukan. Oleh karena itu harus selalu ada jalan menuju
obyek wisata. Kondisi jalan umum dan jalan akses menentukan aksesibilitas sesuatu
obyek wisata. Serta yang terakhir "how to reach” dimana daerah tersebut harus dapat
dijangkau dengan mudah dan harus tersedia sarana transportasi yang memadai untuk
menjangkau obyek wisata tersebut. Adanya sarana angkutan bukanlah jaminan terjadinya
suatu transferabilitas. Sarana angkuatan yang memenuhi syarat, memungkinkan suatu
daerah wisata dapat intens dikunjungi oleh wisatawan dan dapatlah terjadi
transferabilitas. Guna membantu industri pariwisata, negara dapat mengambil berbagai
langkah mulai dari memantapkan situasi yang layak bagi investasi swasta sampai pada
pengeluaran ketentuan-ketentuan yang menjamin kestabilan ekonomi, dan secara aktif
mempersiapkan para investor dalam pariwisata dengan subsidi-subsidi yang luar biasa.
Kebijaksanaan pemerintah dalam bidang kepariwisataan pada dasarnya adalah
merupakan penjabaran dari kebijaksanaan nasional, yang telah digariskan baik dalam
GBHN maupun dalam program-program PELITA. Hal ini telah dirumuskan dalam
program pengembangan pariwisata pada setiap PELITA, yang menyatakan bahwa
pengembangan pariwisata merupakan bagian internal dari pengembangan pariwisata
nasional secara keseluruhan. Oleh karena itu pengembangan pariwisata selalu didasarkan
dan sejalan dengan kebijaksanaan, pola pengembangan dan tujuan-tujuan nasional. Untuk
meningkatkan arus wisatwan, maka pembangunan harus memperhatikan penunjang dan
pariwisata yang di dalamnya terdapat elemen transportasi pariwisata. Dengan adanya
elemen transportasi pariwisata ini dapat menunjang lancarnya pariwisata yang ada di
Indonesia, sehingga tujuan pembangunan untuk meningkatkan dunia pariwisata Indonesia
akan segara terwujud apabila terdapat kerjasama yang baik antara pemerintah dan
pengelola wisata. Kerjasama dalam hal ini haruslah didominasi oleh pemerintah. Karena
pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan , merupakan pihak yang utama
dalam suatu pengembangan suatu obyek wisata.
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